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Penelitian ini membahas tentang tingkat risiko banjir dimana variabel yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi bahaya banjir, keterpaparan banjir, dan kerentanan banjir. Wilayah penelitian berada di Kota
Tanjungpinang dengan fokus hanya di kelurahan tergenang banjir di Kota Tanjungpinang dimana terdapat
11 kelurahan tergenang banjir. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skoring dan overlay. Dari
hasil survei lapang, 2022, wilayah banjir dengan kedalaman banjir antara 30-90 cm mendominasi wilayah
penelitian. Lama banjir <=3 jam dengan frekuensi kegjadian tunggal dalam 1 tahun kejadian cenderung
terjadi di wilayah penelitian. Bahaya banjir di Kota Tanjungpinang didominasi oleh tingkat bahaya banjir
yang berada pada kelas rendah dengan luas 241 Ha. Keterpaparan banjir didominasi oleh kelas keterpaparan
sedang dengan luas sebesar 97 Ha. Sedangkan untuk kerentanan didominasi oleh kerentanan yang berada
pada kelas tinggi. Banjir di Kota Tanjungpinang umumnya disebabkan karena luapan dari parit atau drainase
di sekitar area permukiman yang padat penduduk. Risiko banjir pada kelas tinggi memiliki luas wilayah 48
Ha dimana pada umumnya wilayah tersebut berada di morfologi yang mendekati dengan pesisir pantai di
barat wilayah penelitian yang meliputi Kelurahan Tanjung Unggat, Tanjung Ayun Sakti, Kampung Baru,
Tanjungpinang Kota, dan Tanjungpinang Barat.

...... This study discusses the level of flood risk where the variables used in this study include flood hazard,
flood exposure, and flood vulnerability. The research areaisin Tanjungpinang City with afocus only on
flooded sub-districts in Tanjungpinang City where there are 11 flooded sub-districts. The method used in
this research is scoring and overlay. From the results of the field survey, 2022, flooded areas with flood
depths between 30-90 cm dominate the study area. Flood duration <= 3 hours with a single incident
frequency in 1 year tends to occur in the study area. The flood hazard in Tanjungpinang City is dominated
by the level of flood hazard which isin the low class with an area of 241 Ha. Flood exposure is dominated
by the moderate exposure class with an area of 97 Ha. Meanwhile, vulnerabilities are dominated by
vulnerabilities that are in the high class. Floods in Tanjungpinang City are generally caused by overflow
from ditches or drainage around densely populated residential areas. Flood risk in the high class has an area
of 48 Hawhere in general the areaisin amorphology close to the coast in the west of the study area which
includes Tanjung Unggat, Tanjung Ayun Sakti, Kampung Baru, Tanjungpinang Kota, and Tanjungpinang
Barat Villages.
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